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UCAPAN TERIMAKASIH


Tim Editorial: Carla Borges, Mary Humphreys, David Kropf, Justin Kropf, Sarah Montgomery, Leslie Sigsby, Caroline Tham, Paul Tham, dan Suzanne Ying.


Kami ingin menyampaikan rasa terimakasih kami kepada orang-orang yang kami kasihi di atas karena tanpa kerja keras mereka yang tidak terhingga nilainya, buku ini tidak mungkin ada. Kami benar-benar berterimakasih atas kerajinan, kreativitas, dan keunggulan mereka dalam menyusun buku ini bagi kemuliaan Allah.




Prakata


Tema pusat dari Alkitab adalah belas kasihan Allah yang luar biasa atas ras manusia, yang diciptakan dalam gambar dan rupa-Nya, namun telah jauh berkurang dari sifat dasar dan kebaikan-Nya. Lewat ketidaktaatan Adam, manusia pertama, dosa (artinya semua yang jahat) telah masuk ke dunia dan menghancurkan persekutuan antara Adam dan Penciptanya.


Allah sendiri harus membayar harga untuk dapat menebus kita kembali ke dalam persekutuan dengan diri-Nya. Jadi, Dialah yang harus memberikan Anak-Nya yang tunggal, Yesus Kristus, sebagai korban persembahan bagi dosa-dosa kita. Sebab itu, Ia harus menjadi manusia. Allah Bapa mempersiapkan sebuah tubuh bagi Anak-Nya di dalam rahim Maria dari Nazaret. Yesus dikandung oleh anggota ke tiga dari Tritunggal Kudus, Roh Kudus.


Anak Allah dinamai Yesus, berarti “Juruselamat”, menjalani suatu kehidupan tanpa cela. Lalu Ia mempersembahkan diri-Nya tanpa cela kepada Bapa-Nya oleh kuasa Roh Kudus. Diterima dan diperkenan oleh Allah, Yesus Kristus adalah Anak Domba Allah, yang menjadi korban persembahan bagi semua orang yang percaya, di atas kayu salib di Kalvari, di luar tembok-tembok Yerusalem. Ia dikuburkan di sebuah taman kuburan, dan Ia dibangkitkan pada hari ke tiga sebagai suatu tanda bagi pembenaran kita.


Tuhan Yesus hidup selama-lamanya, duduk di sebelah kanan Allah sampai Ia datang kembali dengan 10.000 orang kudus-Nya untuk menerima semua yang percaya kepada nama-Nya, dan untuk menghukum semua yang menolak Dia dengan api kekal.


Keselamatan besar, yang memurnikan kita lewat darah-Nya yang dicurahkan-Nya di kayu salib di Kalvari, tersedia bagi semua orang. Kita hanya perlu percaya saja, mengaku bahwa kita adalah orang berdosa, meminta Yesus untuk mengampuni kita, meminta Dia untuk datang ke dalam hati kita, serta menerima Dia dengan iman. Lalu kita akan dilahirkan kembali oleh Roh Allah dan menjadi seorang putra atau putri dari Allah yang hidup.


Yesus berkata, “Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal” (Yoh. 3:16). Kami mengundangmu, pembaca terkasih, untuk melakukannya sekarang serta menerima Yesus sebagai Juruselamatmu. 


Sekarang kami mengundanmu untuk “Kenallah Alkitabmu” dengan melihat pada sebuah penelitian harta kekayaan Firman Tuhan, yang adalah sebuah pedoman bagi para pemercaya dari bumi ke surga. Lakukanlah dengan penuh doa, maka matamu akan terbuka terhadap kebenaran-kebenaran yang dahsyat yang terkandung di dalamnya. Yesus berkata, “Dan kamu akan mengetahui kebenaran, dan kebenaran itu akan memerdekakan kamu” (Yoh. 8:32).




TINJAUAN PERJANJIAN LAMA




Pendahuluan


Kebutuhan yang besar yang dimiliki para mahasiswa Alkitab masa kini adalah mempunyai sebuah tinjauan yang luas tentang Alkitab, sehingga mereka bisa memahami kebenaran-kebenaran yang penting lewat bagian-bagian Alkitab. Dengan melakukannya, para mahasiswa dapat mengerti dengan mudah pesan inti tentang penebusan, serta rencana Allah disepanjang masa, dan juga rencana-Nya bagi setiap kehidupan individu. Untuk tujuan inilah tinjauan ini ditulis.


Alkitab terdiri dari 66 kitab yang berbeda-beda dan dibagi menjadi dua bagian: Perjanjian Lama (39 kitab) dan Perjanjian Baru (27 kitab) secara berurutan. Pertama-tama, kita akan membahas bagaimana Perjanjian Baru ditulis dan disusun.



Pembagian



Pentateukh


Bagian ini terdiri dari lima kitab pertama yang disebut orang Yahudi sebagai “Lima Kitab Musa yang Pertama”. Dunia barat mengenalnya sebagai Kitab Kejadian, Keluaran, Imamat, Bilangan, dan Ulangan.



Kitab-kitab Sejarah


Kitab-kitab ini terdiri dari: Yosua, Hakim-hakim, Rut, Satu dan Dua Samuel, Satu dan Dua Raja-raja, Satu dan Dua Tawarikh.



Kitab-kitab Restorasi


Kitab-kitab Restorasi, yaitu Ezra, Ester, dan Nehemia ditulis setelah orang Yahudi kembali dari pengasingan di Babel. Kitab-kitab ini diikuti oleh Kitab-kitab yang ditulis oleh para nabi Restorasi (Pemulihan), yang bernama - Hagai, Zakharia, dan Maleakhi.



Kitab-kitab Puisi


Kitab-kitab ini adalah: Ayub, Mazmur, Amsal, Pengkotbah, dan Kidung Agung.



Nabi-nabi Besar


Kitab-kitab yang bersifat nubuatan ini disebut demikian karena tulisannya yang panjang. Kitab-kitab ini terdiri dari Yesaya, Yeremia (termasuk kitab Ratapan yang ditulisnya), Yehezkiel, dan Daniel.



Nabi-nabi Kecil


Nabi-nabi Kecil terdiri dari dua belas kitab, yang isinya lebih pendek daripada yang terdapat dalam Nabi-nabi Besar. Kitab-kitab ini terdiri dari Hosea, Yoel, Amos, Obaja, Yunus, Mikha, Nahum, Habakuk, Zefanya, Hagai, Zakharia, dan Maleakhi.




Pentateukh


Pentateukh adalah kata Yunani yang berarti “lima jilid” dan dipakai untuk menjelaskan lima kitab pertama di dalam Alkitab. Kadangkala kitab-kitab ini merujuk bagian yang disebut sebagai Kitab Taurat. Nama ini diberikan di dalam Kitab Suci, seperti terbaca dalam 2 Tawarikh 31:3: “Raja memberi sumbangan dari harta miliknya untuk korban bakaran, yakni: korban bakaran pada waktu pagi dan pada waktu petang, korban bakaran pada hari-hari Sabat dan pada bulan-bulan baru dan pada hari-hari raya, yang semuanya tertulis di dalam Taurat TUHAN.” Nehemia 8:19 juga berkata, “Bagian-bagian kitab Taurat Allah itu dibacakan tiap hari, dari hari pertama sampai hari terakhir. Tujuh hari lamanya mereka merayakan hari raya itu dan pada hari yang ke delapan ada pertemuan raya sesuai dengan peraturan.”


Kadang-kadang orang Yahudi juga merujuk koleksi tulisan ini sebagai Hukum Taurat, yang berarti pengajaran, doktrin, atau instruksi. Ini merupakan bagian terpenting dari Perjanjian Lama, karena pengajaran-pengajarannya membentuk dasar dari semua ayat Kitab Suci lainnya. Sepuluh Perintah Allah (terdapat dalam Keluaran 20 dan diulangi dalam Ulangan 5) merujuk kepada Yesus; dan Ia menyatakan bahwa Ia datang untuk menggenapinya (Mat. 5:17). Kita harus memelihara perintah-perintah ini, dan harus dituliskan di dalam benak dan hati kita (Yer. 31:33).




Kitab Kejadian



Pendahuluan


Kitab pertama di dalam Alkitab dinamai ‘Kejadian’ karena diawali dengan sebuah kata Ibrani Bereshith, yang berarti “pada mulanya.” Genesis (Kejadian) adalah kata Yunani yang berarti “awal atau asal mula.” Dalam kitab ini kita menemukan awal dari segala sesuatu, beberapa di antaranya adalah:


1. Permulaan langit dan bumi (1:1)


2. Permulaan tumbuh-tumbuhan dan kehidupan binatang (1:12)


3. Penciptaan laki-laki dan perempuan, dan juga perkawinan (2:21-24)


4. Permulaan dosa (3:1-24)


5. Permulaan penebusan melalui pencurahan darah (3:21)


6. Permulaan pembunuhan (4:8)


7. Permulaan poligami (4:19)


8. Permulaan musik (4:21)



Garis Besar


1. Tujuh hari Penciptaan  – 1:1-2:3


a.  Hari pertama – malam dan siang  – 1:5


b.  Hari ke dua – langit  – 1:8


c.  Hari ke tiga – bumi, laut, dan tumbuh-tumbuhan  – 1:9-13


d.  Hari ke empat – matahari, bulan, dan bintang-bintang  – 1:14-19


e.  Hari ke lima – ikan dan unggas   1:20-23


f.  Hari ke enam – semua makhluk hidup dan manusia  – 1:24-31


g.  Hari ke tujuh – Allah beristirahat – Hari Sabat  – 2:1-3


2.  Taman Eden  – 2:4-25


3.  Kejatuhan ke dalam dosa  – 3:1-20


4.  Bayangan tentang penebusan  – 3:21


5.  Kain dan Habel – 4:1-24


6.  Garis keturunan anak-anak Allah dari Set sampai Nuh – 5:1-32


7.  Kawin campur antara anak-anak Allah dan anak-anak manusia – 6:1-7


8.  Dipilihnya Nuh dan pembuatan bahtera – 6:8-22


9.  Air bah – 8:1-9:29


10.  Silsilah Nuh – 10:1-32


11.  Menara Babel – 11:1-9


12.  Generasi dari Nuh sampai Abraham – 11:10-32


13.  Kehidupan Abraham – 12:1-18:33; 20:1-25:10


14.  Kehidupan Ishak – 25:10-28:5; 35:27-29


15.  Kehidupan Yakub – 15:26-37:34; 42:1-36; 45:25-50:24


16.  Kehidupan Yusuf – 30:24-50:26



Tema-tema Utama



Penciptaan


Peristiwa Penciptaan – yang sangat ditentang oleh mereka yang menyebut dirinya sebagai kaum evolusionis – dibuktikan oleh fakta bahwa di dunia ini, dan dengan kehidupan binatang pada khususnya, segala sesuatu mereproduksi jenisnya masing-masing karena Allah telah menetapkannya seperti demikian (Kej. 1:11, 21, 24-25). Hal ini menghancurkan landasan yang paling mendasar dari teori evolusi, yang menganggap adanya suatu transmutasi [perubahan] atau evolusi [perkembangan] dari spesies sejalan dengan bergulirnya waktu. Jadi jelaslah, anggapan ini tidak ada buktinya.


Usaha-usaha manusia untuk melampaui apa yang telah ditetapkan oleh Allah Pencipta, berakhir dengan kegagalan. Sebagai contoh, Allah bekerja selama enam hari, dan kemudian Ia beristirahat pada hari ke tujuh dan menyebutnya sebagai hari kudus (Kej. 2:3). Jadi, umat manusia dan juga hewan-hewan dirancang untuk bekerja selama enam hari dan beristirahat pada hari ke tujuh, dan hari itu disebut sebagai Hari Tuhan. Kaum atheis pada masa Revolusi Perancis, berusaha untuk mengubah ketetapan-ketetapan Allah dan mencoba untuk membuat manusia dan hewan bekerja dalam siklus sepuluh hari, tetapi mereka menemukan bahwa mereka harus kembali pada siklus tujuh hari karena mereka dikalahkan oleh kelelahan yang luar biasa. Contoh lain tentang hal ini adalah ketika para ilmuwan Uni Soviet menolak untuk mengakui penciptaan dan mencoba untuk terus menghidupkan evolusi. Hasilnya adalah, riset ilmiah di negara mereka tertinggal 50 tahun lamanya dari bangsa-bangsa barat.


Apakah kaum evolusionis mempercayai teori-teori mereka? Hampir tidak demikian! Charles Darwin, ketika terbaring sekarat di tempat tidurnya, meminta agar jendela-jendela kamarnya dibuka lebar sehingga ia bisa mendengarkan lagu-lagu pujian yang dinaikkan oleh sebuah jemaat gereja yang berdekatan dengan kamarnya. Ketika ditanya, “Tuan Darwin, bagaimana dengan teori-teori dan kepercayaan-kepercayaan Anda dalam evolusi?” Darwin menjawab bahwa teori-teori itu merupakan suatu isapan jempol imajinasi-imajinasi masa muda. (Bowden, Malcolm, 259-276, bagian 6.6).


Seorang non-pemercaya, Aldus Huxley, (yang kakeknya merupakan pendukung evolusi lainnya), dengan jujur mengakui: “Saya memiliki alasan-alasan mengapa saya tidak ingin dunia ini bermakna; sebagai akibatnya saya menganggap bahwa dunia tidak bermakna, dan tanpa kesulitan dapat menemukan alasan-alasan yang memuaskan atas asumsi ini. Filsuf yang tidak menemukan adanya makna di dunia ini bukan semata-mata tidak peduli akan masalah metafisika murni; ia juga ingin untuk membuktikan bahwa tidak ada alasan yang sahih mengapa secara pribadi ia tidak boleh melakukan apa yang ingin dia lakukan, atau mengapa sahabat-sahabatnya tidak boleh menggunakan kekuatan politik dan memerintah dengan cara yang paling mendatangkan keuntungan bagi diri mereka … Bagi diri saya sendiri, filsafat tentang ketidakbermaknaan pada dasarnya adalah instrumen pembebasan, seksual, dan politik.” (Huxley, Aldous 270).


Dengan perkataan lain, dalam menanggapi pertanyaan tentang apakah ia percaya bahwa Allah itu ada, ia berkata dengan sebenarnya, “Saya percaya; tetapi saya berpegang pada suatu harapan yang sia-sia bahwa tidak ada apapun yang dapat meredakan hati nurani saya yang jahat sehingga saya terus menjalani jalan-jalan saya yang penuh dosa.” 


[image: img1.png]


Penciptaan berarti ada Pencipta, kepada siapa kita harus memberi pertanggungjawaban atas hidup kita di bumi ini. Ketetapan yang Ia berikan agar kita berkembang biak sesuai dengan jenis kita, meluas sampai kepada hal rohani, artinya bahwa apa dan siapa kita akan menentukan buah yang kita hasilkan ke manapun kita pergi. Marilah kita hidup saleh sebagai putra-putri dari Allah yang kudus, agar dapat meningkatkan kekudusan dan takut akan Tuhan dalam hidup orang-orang lain.


Ketika menulis kepada orang-orang Roma, Rasul Paulus menyatakan, “Sebab apa yang tidak nampak dari pada-Nya, yaitu kekuatan-Nya yang kekal dan keilahian-Nya, dapat nampak kepada pikiran dari karya-Nya sejak dunia diciptakan, sehingga mereka tidak dapat berdalih” (Rm. 1:20).


Marilah kita menghargai kemegahan dan keajaiban ciptaan-Nya dengan berjalan melalui lapangan berumput dan merenungkan keindahan pemandangan pegunungan yang luar biasa, dan langit di atas. Lalu kita pun akan berseru seperti yang dilakukan Daud dalam Mazmur 8, “Ya TUHAN, Tuhan kami, betapa mulianya nama-Mu di seluruh bumi! Keagungan-Mu yang mengatasi langit dinyanyikan.  Dari mulut bayi-bayi dan anak-anak yang menyusu telah Kauletakkan dasar kekuatan karena lawan-Mu, untuk membungkamkan musuh dan pendendam.  Jika aku melihat langit-Mu, buatan jari-Mu, bulan dan bintang-bintang yang Kautempatkan: apakah manusia, sehingga Engkau mengingatnya? Apakah anak manusia, sehingga Engkau mengindahkannya? Namun Engkau telah membuatnya hampir sama seperti Allah, dan telah memahkotainya dengan kemuliaan dan hormat. Engkau membuat dia berkuasa atas buatan tangan-Mu; segala-galanya telah Kauletakkan di bawah kakinya: kambing domba dan lembu sapi sekalian, juga binatang-binatang di padang; burung-burung di udara dan ikan-ikan di laut, dan apa yang melintasi arus lautan. Ya TUHAN, Tuhan kami, betapa mulianya nama-Mu di seluruh bumi!”



Bapak-bapak Leluhur



Adam


Kejadian 1:26-27 menyatakan, “Berfirmanlah Allah: ‘Baiklah Kita menjadikan manusia menurut gambar dan rupa Kita ... Maka Allah menciptakan manusia itu menurut gambar-Nya, menurut gambar Allah diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan diciptakan-Nya mereka.’ ” Manusia pertama diciptakan menurut gambaran Allah, artinya ia memiliki bentuk tubuh dan ciri-ciri seperti Allah. “Menurut gambar dan rupa Kita” juga menunjukkan kesamaan dalam bidang emosi-emosi – dengan kemampuan untuk mengasihi, membenci, dan semua atribut lain yang membentuk karakter kita.


Adam diciptakan dalam keadaan tidak berdosa, tidak mengenal yang baik dan jahat. Namun, Allah itu kudus. Singkatnya, kekudusan sama dengan keadaan tidak berdosa sebagai hasil telah sukses melalui pencobaan dan ujian. Agar dapat terbukti kudus, Adam ditempatkan di Taman Eden yang indah yang di dalamnya terdapat pohon Kehidupan dan pohon Pengetahuan. Allah memerintahkan agar mereka tidak memakan buah pohon Pengetahuan Baik dan Jahat, atau mereka akan mati.


Iblis, dalam bentuk ular, diijinkan untuk mencobai mereka. Inilah yang ia katakan dalam usaha untuk mencemarkan karakter Allah, “Bukankah Allah berfirman?” (Kej. 3:1). Lalu Hawa, isteri Adam, terperdaya oleh kata-katanya tentang buah itu dan memberikan sebagian dari buah itu kepada suaminya. Jadi, mereka berdosa dan jatuh dari keadaan tidak berdosa. Mereka diusir dari taman itu, agar mereka tidak mengambil buah dari pohon Kehidupan yang akan membuat mereka hidup selamanya dalam keadaan berdosa. Setelah itu, mereka diberi pakaian dari kulit binatang.


Penyembelihan binatang untuk memberi mereka pakaian dari kulit binatang tersebut menggambarkan korban Anak Domba Allah – Tuhan Yesus Kristus yang akan mati bagi dosa-dosa kita. Kristus disebut Anak Domba Allah yang disembelih sejak dasar dunia dibentuk, karena Allah tahu sejak awalnya bahwa manusia akan berdosa dan membutuhkan seorang Juruselamat. Kita membaca dalam Yohanes 3:16, “Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.”


Kain dan Habel, dua putra pertama Adam dan Hawa, mempersembahkan korban kepada Allah. Allah menolak persembahan Kain karena hidupnya jahat, sementara persembahan dari Habel yang hidup benar diterima. Kain kemudian membunuh Habel karena hal tersebut (Kej. 4:1-16). Dari Kain muncullah garis keturunan para pelaku kejahatan, sementara putra lainnya, Set (yang dianugerahkan untuk menggantikan Habel) menghasilkan garis keturunan yang saleh. Karena adanya kawin campur dari kedua garis keturunan, muncullah orang-orang yang bengis, sampai seluruh bumi dipenuhi oleh kecurangan. Allah menetapkan hati untuk membinasakan semua manusia, tetapi Nuh mendapatkan perkenanan di mata Allah (Kej. 6:1-8).



Nuh


Bersama Daniel dan Ayub, Nuh adalah salah seorang dari tiga orang paling benar di dalam Perjanjian Lama (Yeh. 14:14). Allah memerintahkan Nuh untuk membangun sebuah bahtera untuk menyelamatkan keluarganya (seluruhnya delapan jiwa) ketika semua manusia lainnya dimusnahkan melalui air bah.


Bahtera, yang berbicara tentang keamanan dari masa-masa yang sukar, memiliki kebenaran-kebenaran rohani yang disingkapkan melalui ukuran-ukurannya. Bahtera itu memiliki satu buah pintu, berbicara tentang Kristus yang adalah satu-satunya Pintu masuk ke sorga, dan sebuah jendela berbicara tentang perlunya orang-orang Kristen memiliki pandangan tunggal ke arah sorga dan hal-hal yang kekal dan bukannya pada hal-hal dari dunia ini. Panjang bahtera adalah 300 hasta – jumlah 300 berbicara tentang berjalan bersama Allah (Kej. 5:22). Bahtera itu juga memiliki tiga tingkat, menggambarkan tiga tingkat kehidupan Kristen: kanak-kanak, orang-orang muda, dan bapa-bapa (1 Yoh. 2:12-14).



Abraham


Ada sepuluh generasi dari Adam sampai Nuh dan kini sepuluh generasi lainnya dari Nuh sampai Abraham, bapa dari bangsa pilihan (kelak disebut Israel).


Setelah melewati banyak ujian, termasuk mempersembahkan Ishak, putra sulungnya dengan Sara (Kej. 22:1-19), Allah menetapkan Abraham sebagai “Bapa bagi banyak bangsa.” Kenyataannya, melalui anaknya, Ismael, Abraham juga menjadi bapa bagi banyak bangsa Arab. Ia juga mempunyai enam orang putra bersama Ketura. Tuhan mengadakan suatu ikat janji dengan Abraham bahwa Ia akan memberikan tanah dari Sungai Mesir sampai Sungai besar Efrat, dan dari Sungai Yordan sampai ke Laut Tengah. Allah berjanji bahwa hal ini akan digenapi melalui Ishak.


Abraham tidak ragu akan janji Allah karena tidak percaya, tetapi ia kuat di dalam iman. Abraham benar-benar yakin bahwa apa yang telah dijanjikan Allah dapat dilakukan-Nya, dan hal ini diperhitungkan kepada dia sebagai kebenaran. Hal ini menjadi dasar bagi keselamatan kita, karena kebenaran Allah akan diperhitungkan kepada kita [atau dengan kata lain, ‘kita dianggap benar’] jika kita percaya bahwa Yesus mati bagi dosa-dosa kita (Rm. 4:20-25).



Ishak


Putra yang merupakan mukjizat bagi Abraham dan Sara dimasa tua mereka ini,  mewarisi janji-janji itu. Dari Ribkah, Ishak mempunyai dua putra kembar – Esau dan Yakub. Ketika Esau, putra sulungnya lelah dan lapar, ia menjual hak kesulungannya kepada Yakub demi semangkuk sop. Esau adalah seorang yang cabul dan memiliki nafsu rendah; ia merendahkan hak kesulungannya dan Allah menolak pertobatannya (Ibr. 12:16-17). Ia dan semua keturunannya (Edom) menjadi musuh-musuh Yakub (yang kemudian namanya diubah menjadi Israel) selama-lamanya. Bersama orang-orang Moab dan Amon (keturunan Lot), keturunan Esau membentuk populasi yang menduduki wilayah yang kini dikenal sebagai kerajaan Yordania.



Yakub


Yakub, yang namanya diubah menjadi Israel (berarti “seorang pangeran bersama Allah”), menjadi bapa dari dua belas suku Israel. Suku-suku ini kelak akan mewarisi tanah Kanaan yang dijanjikan Allah kepada Abraham.



Yusuf


Ia adalah ahli waris pilihan Israel ketika ia masih berusia 17 tahun. Untuk menandai ini, ayahnya memberi ia sebuah jubah berwarna-warni. Saudara-saudaranya iri hati kepada dia, khususnya ketika pilihan ini ditegaskan oleh Allah melalui dua mimpi – yang menyatakan bahwa ia akan menjadi penguasa atas saudara-saudaranya. Meskipun saudara-saudara Yusuf menjual dia menjadi budak kepada orang Mesir, Allah menyertai dia. Ia menjadi penilik rumah tangga Potifar, kapten penjaga Firaun.


Namun, seseorang yang akan dipercayakan dengan posisi kepemimpinan harus diuji dengan banyak cara. Karena itu, Yusuf difitnah, ia dituduh melakukan hal yang tidak senonoh oleh isteri Potifar. Ia dijebloskan ke dalam penjara, di sana ia merana dalam belenggu besi. Namun Allah menyertai dia, dan kepala penjara memercayakan semua narapidana kepadanya. Sesudah itu, karena ia menafsirkan mimpi juru minuman dan juru roti Firaun dengan tepat, ia segera dikeluarkan dari penjara untuk menafsirkan mimpi yang diberikan Allah kepada Firaun tentang bala kelaparan yang akan datang (Kej. 39:1-41:14).


Karena mengenali adanya hikmat pada Yusuf, Firaun menunjuk dia menjadi penguasa ke dua di Mesir untuk bersiap-siap menjelang bala kelaparan yang akan datang. Yusuf membangun lumbung-lumbung selama masa kelimpahan, sehingga kelak ia dapat memberi makan orang-orang Mesir, dan juga mereka dari negara-negara tetangga yang juga menderita dalam masa kelaparan. Yakub yang mendengar bahwa di Mesir ada makanan mengutus anak-anaknya ke Mesir untuk membeli jagung. Mereka harus memohon kepada sang penguasa untuk dapat membeli bahan makanan dan datang bertatap muka dengan Yusuf, yang tidak mereka kenali. Setelah menyatakan identitas dirinya, Yusuf memperlakukan mereka dengan belas kasihan dan murah hati (Kej. 41-45).


Kemudian Yusuf menyatakan rahasia-rahasia rohaninya melalui nama putera-puteranya. Manasye, nama anak sulungnya berarti “Allah telah membuat aku melupakan penderitaan di rumah bapaku.” Kebenaran yang sangat berharga; memiliki kemenangan atas semua ketidakadilan hidup melalui sikap melupakan (forgetfulness) yang kudus! Sikap ini memungkinkan kita untuk mengampuni karena kita tidak menyimpan pikiran-pikiran tentang hal-hal buruk yang telah dilakukan terhadap kita. 


Dari tempat kemenangan ini, kita menikmati berkat-berkat putra ke dua, Efraim, yang berarti “keberhasilan (fruitfulness) ganda.” Yusuf benar-benar mewarisi hak kesulungan. Ia memperoleh berkat ganda di Tanah Perjanjian, mendapatkan dua bagian melalui putra-putranya.


Yusuf mencukupi kebutuhan saudara-saudara dan ayahnya, Yakub, yang telah datang ke Mesir untuk mendiami wilayah yang terbaik di sana. Di sana mereka berkembang biak secara luar biasa, dari 70 jiwa yang datang menjadi suatu bangsa yang besar dengan jumlah sekitar 3 juta jiwa.


Ketika Yusuf hampir meninggal, ia meminta anak-anak Israel berjanji bahwa ketika Allah membawa mereka ke Tanah Kanaan kembali, mereka akan membawa tulang-tulangnya dan menguburkannya di tanah pusakanya.


Semoga kita belajar banyak dari kehidupan orang saleh ini, yang meskipun terpisah dari saudara-saudaranya dalam rencana Allah, disebut sebagai “dahan pohon yang penuh buah” (Kej. 49:22 KJV). Barangkali ini merupakan langkah kita menuju keberhasilan juga.



Kesimpulan


Kitab Kejadian adalah kitab segala permulaan. Di dalamnya kita tidak hanya melihat awal dari umat manusia, tetapi juga awal dari doktrin-doktrin yang mempengaruhi hidup kita baik di sini maupun di dalam kekekalan. Salah satunya adalah doktrin penting tentang penebusan melalui pencurahan Darah, dan juga doktrin tentang Keselamatan oleh Iman akan Firman Allah. Juga, kita melihat bahwa kebenaran Allah diperhitungkan kepada mereka yang percaya kepada Firman-Nya, dan melalui perbuatan-perbuatan mereka menyatakan iman mereka (Yak. 2:21-22).


Doktrin lain yang dinyatakan dalam kitab Kejadian adalah perlunya ujian-ujian untuk membentuk karakter umat Allah, dan perlunya kemurnian seksual untuk mencapai jabatan yang tinggi. Kitab Kejadian mengupas semua ini, dan juga hal-hal lain yang berdampak pada penghakiman kekal. Misalnya, Kain, yang disebut sebagai “orang jahat,” dipakai sebagai sebuah peringatan sampai pada generasi kita (1 Yoh. 3:12).


(Silakan Anda mempelajari kelanjutan dari kebenaran-kebenaran ini dalam buku  kami yang berjudul – Awal dari Segala Sesuatu [Kitab Kejadian], yang diedit oleh DR. Paul Caram).




Kitab Keluaran



Pendahuluan


Tema kitab ini ditunjukkan oleh namanya, Keluaran. Kitab ini mengisahkan tentang keturunan Israel yang tinggal di Mesir dari zaman Yusuf sampai Musa membebaskan mereka dan mereka tiba di Gunung Sinai. Ini merupakan awal perjalanan dari Mesir ke Gunung Sion. Perjalanan ini telah dikandung dalam hati Allah sebelum dasar dunia dibentuk.


Dalam 1 Korintus 10:11, Rasul Paulus memberitahu kita bahwa mereka melakukan perjalanan ini sebagai peringatan bagi kita yang hidup pada akhir zaman. Santo Augustine berkata, “Perjanjian Baru tersembunyi di dalam Perjanjian Lama; Perjanjian Lama menjadi nyata di dalam Perjanjian Baru.” 



Garis besar


1. Tungku Perapian Mesir – 1:1-22


a. Firaun tidak mengenal Yusuf – 1:8


b. Para Pengawas Rodi – 1:11


c. Pemusnahan suatu bangsa – 1:16-22


2. Pemeliharaan Musa – 2:1-25


a. Menjadi anak putri Firaun – 2:10


b. Dididik di istana Firaun – Kis. 7:22


c. Membunuh seorang Mesir demi membela seorang Israel – 2:12


d. Melarikan diri ke padang gurun – 2:15


e. Menikah dengan putri imam Midian – 2:21


3. Perjumpaan Allah dengan Musa di semak duri yang menyala – 3:1-4:31


a. Nama Allah – AKU ADALAH AKU – 3:14


b. Tiga tanda – 4:3-9


c. Diutus kepada Firaun yang mengeraskan hati – 4:21


4. Firaun tidak mengenal Allah – 5:1-23


a. Peningkatan beban kepada bangsa Israel – 5:1-19


b. Bangsa Israel mengeluh kepada Musa – 5:20-21


c. Musa menghadap Allah – 5:22-23


5. Musa diutus kembali kepada Firaun – 6:1-12:51


a. Allah meyakinkan Musa – 6:1-7:7


b. Tanda-tanda – 7:8-13


c. Sepuluh tulah – 7:14-11:10


6. Penetapan Paskah – 12:1-51


7. Penetapan Hari Raya Roti tidak Beragi – 13:3-10


8. Perjalanan dari Mesir ke Gunung Sinai melalui padang gurun – 13:17-19:2


a. Menyeberangi Laut Merah – 14:1-31


b. Nyanyian Musa – 15:1-21


c. “Aku adalah Tuhan yang menyembuhkan” – 15:23-26


d. Manna – 16:12-36


e. Penyediaan air di batu karang di Horeb – 17:1-7


f. Kekalahan orang Amalek – 17:8-16


g. Delegasi tanggung jawab – 18:1-27


9. Gunung Sinai – 19:1-40:34


a. Pemberian Sepuluh Perintah Allah dan Hukum-hukum – 20:1-24:18


b. Kemah Musa - 25:1-40:34



Tema-tema Utama


Dalam perjalanan bangsa Israel ini, ada banyak kebenaran penting yang harus kita pelajari sebagai orang-orang Kristen. Mari kita telaah sekarang. Yang pertama dari kebenaran-kebenaran ini adalah: Allah menyusun segala sesuatu. Seluruh sejarah dikendalikan oleh Allah, dan Ia memerintah di dalam urusan-urusan manusia. Lama setelah itu, kebenaran yang sama dinyatakan kepada Nebukadnezar, raja Babel, seperti kita baca dalam Daniel 4:32: “Engkau akan dihalau dari antara manusia dan tempat tinggalmu akan ada di antara binatang-binatang di padang; kepadamu akan diberikan makanan rumput seperti kepada lembu; dan demikianlah akan berlaku atasmu sampai tujuh masa berlalu, hingga engkau mengakui, bahwa Yang Mahatinggi berkuasa atas kerajaan manusia dan memberikannya kepada siapa yang dikehendaki-Nya!" 


Fakta bahwa Allah mengatur semua kejadian ini dibuktikan oleh kutipan kitab suci berikut: “Ketika Ia mendatangkan kelaparan ke atas negeri itu, dan menghancurkan seluruh persediaan makanan, diutus-Nyalah seorang mendahului mereka: Yusuf, yang dijual menjadi budak. Mereka mengimpit kakinya dengan belenggu, lehernya masuk ke dalam besi, sampai saat firman-Nya sudah genap, dan janji TUHAN membenarkannya. Raja menyuruh melepaskannya, penguasa bangsa-bangsa membebaskannya.  Dijadikannya dia tuan atas istananya, dan kuasa atas segala harta kepunyaannya” (Mzm. 105:16-21).


Mazmur 105 berbicara tentang perjalanan Yakub ke tanah Mesir, dan Allah menyebabkan manusia berkembang biak secara luar biasa. Kemudian Tuhan mengubah hati orang-orang Mesir untuk membenci umat-Nya. Tentang Firaun, Tuhan menyatakan dalam Keluaran 9:16, “Akan tetapi inilah sebabnya Aku membiarkan engkau hidup, yakni supaya memperlihatkan kepadamu kekuatan-Ku, dan supaya nama-Ku dimasyhurkan di seluruh bumi.”


Dalam penderitaan mereka, bangsa Israel berseru kepada Tuhan, yang mengutus pelepas pilihan-Nya, Musa, untuk melepaskan mereka dari tungku perapian, yaitu belenggu Mesir. Hal ini memberi kesempatan kepada Tuhan untuk mengadakan tanda-tanda yang luar biasa dan keajaiban-keajaiban yang disebut sepuluh tulah, yang turun sebagai hukuman atas orang-orang Mesir. Tulah-tulah ini ditujukan untuk melawan dewa-dewa sembahan orang Mesir. Bangsa Israel dipimpin keluar dalam kemenangan melalui perantaraan Musa, kembali ke tanah pusaka mereka yang dijanjikan kepada Abraham, Ishak, dan Yakub. 


Karena tulah-tulah inilah, penduduk negeri-negeri yang kelak akan dilewati bangsa Israel dalam perjalanan ke Sion, menjadi gemetar.


Sebelum tulah terakhir, yaitu kematian anak-anak sulung di Mesir, Allah menetapkan Hari Raya Tuhan yang pertama dari tujuh Hari Raya. Seluruh Hari Raya Tuhan ini mempunyai makna yang besar bagi Gereja dan orang Kristen secara individu. Nanti kita akan melihatnya secara rinci dalam studi kitab Imamat. Sekarang ini kita hanya akan membahas tiga Hari Raya yang pertama.



Hari Raya Paskah


Bangsa Israel diperintahkan untuk mengambil seekor anak domba bagi setiap rumah dan memercikkan darahnya di ambang pintu rumah mereka. Mereka harus memakan daging anak domba sementara bersiap-siap seperti orang-orang yang sedang dalam perjalanan. Ketika malaikat menjelajah tanah Mesir untuk membunuh anak-anak sulung, ia akan melewati rumah tersebut jika ia melihat darah itu (Kel. 12:1-14). Jadi, hari raya pertama ini disebut Hari Raya Paskah. Di dalam 1 Korintus 5:7, Rasul Paulus mengatakan bahwa Kristus adalah Anak Domba Paskah kita, yang dikorbankan bagi kita. Karena itu, seperti bangsa Israel dahulu diselamatkan oleh darah anak domba, demikian juga kita diselamatkan oleh darah Kristus yang Ia curahkan di kayu salib bagi kita.



Hari Raya Roti Tidak Beragi


Pada hari raya ini, semua ragi – yang merupakan suatu gambaran dosa, kemunafikan, dan ajaran palsu – harus disingkirkan dari kediaman mereka (Kel. 12:15-20). Rasul Paulus menjelaskan bahwa hal ini adalah dosa yang harus disingkirkan dari hidup kita (1 Kor. 5:6-8).


Setelah perayaan Paskah pertama ini, bangsa Israel bergerak keluar dari tanah Mesir dalam barisan. Orang-orang Mesir, yang ingin agar mereka segera pergi, memberikan banyak pemberian kepada mereka, seperti yang telah dinyatakan Allah kepada Abraham berabad-abad sebelumnya bahwa mereka akan melakukan hal ini (Kej. 15:14).



Laut Merah – Hari Raya Buah Bungaran/Sulung


Melalui sebuah mukjizat yang dilakukan Allah di Laut Merah, bangsa Israel menyeberang di atas tanah yang kering. Selain itu, orang-orang Mesir yang mengejar mereka terkubur ketika air laut kembali seperti semula (Kel. 14).


Secara rohani, makna episode ini bagi orang-orang Kristen adalah peraturan tentang baptisan air – dikubur bersama Kristus dan berjalan dalam hidup yang baru bersama Dia.


Setelah keluar dari Mesir dan menyeberangi Laut Merah, mereka menyanyikan Nyanyian Musa, nyanyian kemenangan. Nyanyian ini akan dinyanyikan oleh orang-orang tebusan, bahkan di sorga kelak (Why. 15:3). Penyeberangan Laut Merah dan gambaran tentang baptisan ini dapat disamakan dengan kebangkitan Kristus yang disebut sebagai ‘yang sulung dari orang-orang yang telah meninggal’ (1 Kor. 15:20). Karena itu, hal ini dapat dipersamakan dengan Hari Raya Buah Bungaran/Sulung.


Perjalanan mereka diteruskan disepanjang garis pantai timur Laut Merah, melintasi air pahit di Mara, yang berubah menjadi manis ketika Tuhan menyuruh Musa melemparkan sepotong kayu. Hal ini menggambarkan orang-orang Kristen yang menuju ke salib dan menerima kasih karunia [pemberdayaan ilahi] untuk mengalami kemenangan pada masa-masa tekanan. Lewat penyembuhan [pengubahan] air di Mara, Tuhan berjanji untuk menjadi Tuhan yang menyembuhkan kita. Jadi, penyembuhan juga dialami oleh mereka yang hidup pada masa Perjanjian Lama (Kel. 15:23-25).


Lalu mereka menerima air dari batu karang ketika Musa menghantam batu karang tersebut berdasarkan perintah Tuhan. Batu karang ini berbicara tentang Kristus, yang memberikan air hidup kepada umat-Nya ketika Ia dihantam di kayu salib.


Israel tiba di Gunung Sinai pada bulan ke tiga, yaitu pada masa Pentakosta, hari raya ke empat. Di Gunung Sinai ini, mereka mulai mengenal kuasa-kuasa di dunia yang akan datang. “Gunung Sinai ditutupi seluruhnya dengan asap, karena TUHAN turun ke atasnya dalam api; asapnya membubung seperti asap dari dapur, dan seluruh gunung itu gemetar sangat. Bunyi sangkakala kian lama kian keras. Berbicaralah Musa, lalu Allah menjawabnya dalam guruh. Lalu turunlah TUHAN ke atas Gunung Sinai, ke atas puncak gunung itu, maka TUHAN memanggil Musa ke puncak gunung itu, dan naiklah Musa ke atas” (Kel. 19:18-20). Manifestasi Allah ini diberikan supaya mereka belajar takut akan Allah disepanjang hidup mereka dan memelihara perintah-perintah-Nya.


Lebih jauh lagi, para tua-tua Israel mengalami suatu manifestasi Allah yang unik di gunung itu: “Dan naiklah Musa dengan Harun, Nadab dan Abihu dan tujuh puluh orang dari para tua-tua Israel. Lalu mereka melihat Allah Israel; kaki-Nya berjejak pada sesuatu yang buatannya seperti lantai dari batu nilam dan yang terangnya seperti langit yang cerah. Tetapi kepada pemuka-pemuka orang Israel itu tidaklah diulurkan-Nya tangan-Nya; mereka memandang Allah, lalu makan dan minum” (Kel. 24:9-11).


Di sana, Musa menerima Sepuluh Perintah Allah, yang ditulis oleh jari Allah di atas dua loh batu. “Dan TUHAN memberikan kepada Musa, setelah Ia selesai berbicara dengan dia di Gunung Sinai, kedua loh hukum Allah, loh batu, yang ditulisi oleh jari Allah” (Kel. 31:18).



Kemah Musa


Hasrat yang besar dari Allah Tritunggal yang kudus untuk bersekutu dengan umat-Nya dinyatakan dengan jelas kepada Musa di atas gunung: “Dan mereka harus membuat tempat kudus bagi-Ku, supaya Aku akan diam di tengah-tengah mereka” (Kel. 25:8). Tempat kudus ini, yang dikenal sebagai Kemah Musa, terdiri dari tiga bagian:


1. Pelataran Luar, yang hanya memiliki satu pintu. Pintu ini melambangkan Kristus seperti yang kita baca dalam Yohanes 10:7,9,11: “Maka kata Yesus sekali lagi: ’Aku berkata kepadamu, sesungguhnya Akulah pintu ke domba-domba itu ... Akulah pintu; barangsiapa masuk melalui Aku, ia akan selamat dan ia akan masuk dan keluar dan menemukan padang rumput … Akulah gembala yang baik. Gembala yang baik memberikan nyawanya bagi domba-dombanya.’ ”


Pagar Pelataran Luar dibuat dari kain lenan halus, berbicara tentang kebenaran Kristus yang diperhitungkan kepada orang percaya ketika mereka menerima Kristus sebagai Juruselamat mereka. Pelataran Luar merupakan tempat prinsip-prinsip dasar dari berbagai studi dan pengalaman alkitabiah seperti dituliskan dalam Ibrani 6:1-3: “Sebab itu marilah kita tinggalkan asas-asas pertama dari ajaran tentang Kristus dan beralih kepada perkembangannya yang penuh. Janganlah kita meletakkan lagi dasar pertobatan dari perbuatan-perbuatan yang sia-sia, dan dasar kepercayaan kepada Allah, yaitu ajaran tentang pelbagai pembaptisan, penumpangan tangan, kebangkitan orang-orang mati dan hukuman kekal. Dan itulah yang akan kita perbuat, jika Allah mengizinkannya.”


2. Tempat Kudus berisi kaki dian, yang menggambarkan Tujuh Roh Tuhan, yang disebutkan bagi kita dalam Yesaya 11:2: “Roh TUHAN akan ada padanya, roh hikmat dan pengertian, roh nasihat dan keperkasaan, roh pengenalan dan takut akan Tuhan.” Jadi, tujuh Roh Tuhan itu adalah: 


1. Roh Tuhan


2. Roh Hikmat


3. Roh Pengertian


4. Roh Nasihat


5. Roh Keperkasaan


6. Roh Pengetahuan/Pengenalan akan Tuhan


7. Roh Takut akan Tuhan


Ada beberapa perabot lainnya di Tempat Kudus, yaitu:


● Meja Roti Sajian, menggambarkan Kristus, sang Roti Hidup. Kita juga harus menjadi roti yang dipecah-pecahkan untuk memberi makan bangsa-bangsa.


● Mezbah Pembakaran Ukupan menggambarkan kehidupan doa Tuhan kita dan juga kita sendiri.


● Tabir yang memisahkan Tempat Kudus dari Tempat Maha Kudus menggambarkan tubuh Kristus (Ibr. 10:20), dan karena itu melambangkan pengalaman tentang hidup yang disalibkan.


3. Tempat Maha Kudus berisi Tabut Perjanjian, di dalamnya diletakkan dua loh batu yang di atasnya tertulis Sepuluh Perintah Allah. Sepuluh Perintah Allah ini harus dituliskan di dalam pikiran dan hati orang-orang percaya Perjanjian Baru.


Orang-orang Lewi dipilih untuk menjadi pelayan-pelayan Tuhan dari Ikat Janji [covenant] dalam Perjanjian Lama, dan dalam Keluaran 39:1-21, kita bisa menemukan kisah tentang pakaian kudus bagi imam besar.


Jadi, di Gunung Sinai Allah memberikan sebuah visi tentang kehidupan rohani orang-orang percaya dimasa mendatang. Sebagai tambahan, kita melihat kualifikasi-kualifikasi yang akan memampukan orang percaya untuk bergerak maju dari status kanak-kanak di Pelataran Luar sampai menjadi orang-orang muda di Tempat Kudus sampai menjadi bapa-bapa di dalam Kristus di Tempat Maha Kudus. Semoga kita mencapai tingkatan itu!




Kitab Imamat



Pendahuluan


Kitab ini seringkali disebut sebagai buku pedoman para imam. Tema-tema utamanya adalah tentang perilaku imam, tugas-tugasnya, dan persembahan-persembahan yang harus dipersembahkannya kepada Allah pada kesempatan-kesempatan tertentu untuk mewakili umat Allah. Persyaratan-persyaratan untuk melengkapi korban-korban yang harus dipersembahkan pada berbagai hari raya juga diberikan. (Untuk studi lebih lanjut, silakan baca buku penjelasan kami tentang kitab ini, yang berjudul Feasts and Offerings [Hari Raya dan Korban Persembahan). Semuanya ini memiliki makna-makna rohani bagi mereka yang dipanggil untuk menjadi imam-imam Perjanjian Baru. Dan 1 Petrus 2:9 menyebut kita sebagai imam-imam tersebut: “Tetapi kamulah bangsa yang terpilih, imamat yang rajani, bangsa yang kudus, umat kepunyaan Allah sendiri, supaya kamu memberitakan perbuatan-perbuatan yang besar dari Dia, yang telah memanggil kamu keluar dari kegelapan kepada terang-Nya yang ajaib.”


Kitab Imamat ini juga diberikan di atas Gunung Sinai, seperti yang kita lihat dalam Imamat 27:34: “Itulah perintah-perintah yang diperintahkan TUHAN kepada Musa di Gunung Sinai untuk disampaikan kepada orang Israel.”



Garis Besar


1. Berbagai Korban Persembahan – 1:1-7:38


a. Korban Bakaran – 1:1-17


b. Korban Sajian – 2:1-16


c. Korban Keselamatan – 3:1-17


d. Korban Penghapus Dosa – 4:1-35


e. Korban Penebus Salah  – 5:1-7:38


2. Penetapan Harun sebagai Imam Besar – 8:1-9:24


3. Perbedaan antara yang Najis dan Tidak Najis – 1:1-15:33


4. Hari Raya Pendamaian – 16:1-34


5. Pentingnya Korban-korban Persembahan – 17:1-16


6. Berbagai Perkawinan yang Terlarang dan Nafsu Birahi – 18:1-30


7. Penyajian terakhir dari Hukum-hukum Allah: kasihilah sesamamu – 19:1-37


8. Peringatan tentang penyembahan berhala dan homoseksualitas – 20:1-27


9. Peraturan-peraturan keimaman – 21:1-22:33


10. Berbagai Hari Raya Tuhan – 23:1-44


11.Menjaga lampu tetap menyala – 24:1-23


12. Penghormatan terhadap hari sabat dan berkat-berkat atas ketaatan – 25:1-26:13


13. Berbagai kutuk atas ketidaktaatan – 26:14-46


14. Tentang berbagai sumpah – 27:1-34



Tema-tema Utama



Berbagai Korban Persembahan


Terdapat lima korban persembahan utama yang dapat dipersembahkan oleh orang percaya:


1. Korban bakaran terdiri dari seekor sapi, domba, atau burung-burung, bergantung pada tingkat kekayaan orang Israel tersebut. Korban persembahan ini merupakan suatu korban persembahan sukarela yang dipersembahkan oleh seorang pemercaya untuk menyatakan kasihnya kepada Allah. Hal ini menggambarkan perintah yang pertama. “Jawab Yesus kepadanya: ‘Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu. Itulah hukum yang terutama dan yang pertama (Mat. 22:37-38). 


2. Korban sajian terdiri dari tepung yang terbaik dan minyak yang menggambarkan perintah agung berikutnya. “Dan hukum yang ke dua, yang sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. Pada kedua hukum inilah tergantung seluruh hukum Taurat dan kitab para nabi” (Mat. 22:39-40).


3. Korban keselamatan/pendamaian menggambarkan tentang Kristus sebagai keselamatan/pendamaian kita dan pengalaman dari kata-kata berikut: “Damai sejahtera Kutinggalkan bagimu. Damai sejahtera-Ku Kuberikan kepadamu, dan apa yang Kuberikan tidak seperti yang diberikan oleh dunia kepadamu. Janganlah gelisah dan gentar hatimu” (Yoh. 14:27). Damai sejahtera dari Allah yang melampaui segala akal dapat menjadi milik kita juga (lihat Flp. 4:7).


4. Korban Penghapus dosa mewakili perlakuan Allah terhadap sifat dosa di dalam hidup kita. Kita dapat menganggap kita telah mati terhadap dosa dan hidup terhadap Allah.


5. Korban Penebus Salah menggambarkan tentang fakta bahwa jika kita melanggar perintah-perintah Allah, atau kita merasa bahwa kita telah berbuat sesuatu yang tidak menyenangkan hati-Nya, maka kita dapat meminta ampun kepada Dia, dan darah Yesus akan menyucikan kita dari segala kesalahan kita.


Penetapan imam besar penting bagi kita sebagai imam-imam Perjanjian Baru, karena pakaian-pakaian yang dikenakannya memiliki makna rohani yang penting. Kita perlu tekankan bahwa imam harus dibasuh/dimurnikan, mengenakan kain lenan halus (kebenaran Allah), dan diurapi. Juga, di atas jamang [mahkota] yang diletakkan di atas serban di kepalanya, terdapat tulisan, “Kudus bagi Tuhan,” karena imam harus selalu ingat bahwa ia melayani Allah yang kudus, dan karena itu, ia juga harus kudus. Kami telah membahas hal ini sepenuhnya dalam buku kami yang berjudul Feasts and Offerings [Berbagai Hari Raya dan Korban Persembahan].



Perbedaan antara yang Najis dan Tidak Najis


Salah satu dari kebenaran penting yang harus dipelajari: penekanan Kitab Suci bahwa seekor binatang yang tidak najis [tidak haram] adalah yang memamah biak dan berkuku belah. Itu merupakan dua syarat utama untuk membedakan antara yang najis dan tidak najis. Penafsirannya adalah, bahwa kita harus merenungkan ayat-ayat Kitab Suci yang telah kita baca, serta hidup dengan sangat hati-hati, membenci kejahatan, dan memilih kebaikan.



Hari Pendamaian


Ini merupakan hari paling kudus dalam setahun bagi seorang Israel. Inilah hari ketika imam besar akan mengambil dua ekor kambing dan memilih seekor melalui undian. Imam besar akan menumpangkan tangannya ke atas kambing yang terpilih dan mengakui serta membebankan dosa-dosa umat ke atasnya. Kemudian kambing itu akan dibawa ke padang gurun lalu dilepaskan. Kambing lainnya akan disembelih, dan imam besar akan masuk dengan membawa darahnya ke balik tabir menuju ke tempat maha kudus.


Hari Raya Pendamaian menggambarkan hidup yang disalibkan bersama Kristus (Gal. 2:20). Ibrani 9:6-8 berkata, “Demikianlah caranya tempat yang kudus itu diatur. Maka imam-imam senantiasa masuk ke dalam kemah yang paling depan itu untuk melakukan ibadah mereka, tetapi ke dalam kemah yang ke dua hanya Imam Besar saja yang masuk sekali setahun, dan harus dengan darah yang ia persembahkan karena dirinya sendiri dan karena pelanggaran-pelanggaran, yang dibuat oleh umatnya dengan tidak sadar.  Dengan ini Roh Kudus menyatakan, bahwa jalan ke tempat yang kudus itu belum terbuka, selama kemah yang pertama itu masih ada.”



Pentingnya Korban-korban Persembahan


Alasan untuk hal ini adalah bahwa Tuhan tidak ingin orang-orang Israel pada masa lalu mempersembahkan korban kepada allah-allah lain. Perlu kita perhatikan bahwa banyak orang mendermakan berbagai pemberian yang besar dan kecil untuk kesempatan-kesempatan yang tidak berkaitan dengan pekerjaan Tuhan (yang tentu saja, bisa termasuk berderma kepada fakir miskin). Dalam pandangan manusia, mungkin mereka layak dipuji tetapi di mata Tuhan mereka tidak dikenan. Karena itu, sangat penting untuk kita memberi di bawah pimpinan Roh Kudus.



Perkawinan yang Terlarang dan Nafsu Birahi


Jika dalam hidup ada suatu tindakan sosial yang dapat menentukan kebahagiaan kita dan kadangkala dapat menentukan kemakmuran dan kekekalan kita, maka hal itu adalah perkawinan. Berdasarkan kitab suci, Allah-lah yang memilihkan pasangan hidup kita. Allah membawa Hawa kepada Adam. Dengan jelas Ia memilih pengantin perempuan bagi Ishak, dan Ia akan melakukan hal yang sama bagi kita. Kunci keberhasilan perkawinan adalah hidup di jalan yang telah dipilihkan Tuhan bagi kita, dan Ia akan membawa pasangan pilihan-Nya.


Perkawinan yang terlarang adalah perkawinan Perkawinan yang terjadi antar keluarga sedarah. Juga, para pemercaya tidak boleh menikah dengan orang-orang yang tidak percaya, karena mereka akan membelokkan jalan-jalan anak-anak Allah, sama seperti yang dilakukan oleh isteri-isteri Salomo yang kafir kepadanya. Lelaki yang baik, Nehemia berbantah dengan orang-orang di jamannya dengan mengatakan, “Bukankah Salomo, raja Israel, telah berbuat dosa karena hal semacam itu? Walaupun di antara begitu banyak bangsa tidak ada seorang raja seperti dia, yang dikasihi Allahnya dan diangkat oleh Allah itu menjadi raja seluruh Israel, namun diapun terbawa ke dalam dosa oleh perempuan-perempuan asing itu” (Neh. 13:26). Marilah kita berhati-hati terhadap sebuah argumentasi kuno yang berkata, “Ketika saya menikahi dia, ia akan berpindah agama (bertobat).” Seringkali yang terjadi adalah kebalikannya!



Bermacam-macam Hukum


Semuanya ini diringkas oleh ayat berikut: “Janganlah engkau menuntut balas, dan janganlah menaruh dendam terhadap orang-orang sebangsamu, melainkan kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri; Akulah Tuhan” (Im. 19:18). Hal ini ditegaskan oleh Tuhan kita yang mengatakan bahwa di atas dua perintah untuk mengasihi Tuhan dan sesama, tergantung semua hukum Taurat dan kitab para nabi (Mat. 22:37-40). Rasul Paulus mengulang hal ini dalam Roma 13:10: “Kasih tidak berbuat jahat terhadap sesama manusia, karena itu kasih adalah kegenapan hukum Taurat.” 



Peringatan terhadap Penyembahan Berhala dan Homoseksualitas


Kita harus kudus sama seperti Allah itu kudus. Tidak hanya melalui hukum Taurat tetapi juga kitab para nabi, terdapat berbagai peringatan yang sangat jelas untuk tidak mengambil bagian dalam penyembahan berhala. Pemazmur memberikan alasannya dalam Mazmur 135:15,18: “Berhala bangsa-bangsa adalah perak dan emas, buatan tangan manusia … Seperti itulah jadinya orang-orang yang membuatnya, semua orang yang percaya kepadanya.” Kita menjadi seperti yang kita sembah.


Rasul Paulus berkata dalam 1 Korintus 10:20-21, “Bukan! Apa yang kumaksudkan ialah, bahwa persembahan mereka adalah persembahan kepada roh-roh jahat, bukan kepada Allah. Dan aku tidak mau, bahwa kamu bersekutu dengan roh-roh jahat. Kamu tidak dapat minum dari cawan Tuhan dan juga dari cawan roh-roh jahat. Kamu tidak dapat mendapat bagian dalam perjamuan Tuhan dan juga dalam perjamuan roh-roh jahat.”


Tentulah alasan terbesar untuk tidak mempraktikkan penyembahan berhala adalah karena dengan menganggap kuasa-kuasa yang sepenuhnya milik Dia sebagai milik berhala-berhala jahat itu, kita menghina sang Pencipta yang hebat itu sendiri. 


Kemudian, marilah kita membahas tentang homoseksualitas. Homoseksualitas itu begitu hina dan sesat sehingga tidak seekor hewan pun melakukannya. Hal ini bertentangan dengan alam. Selain itu, Firman Allah menyatakan bahwa homoseksualitas adalah salah satu hukuman atas umat manusia. Paulus menulis dalam Roma 1:21-27: “Sebab sekalipun mereka mengenal Allah, mereka tidak memuliakan Dia sebagai Allah atau mengucap syukur kepada-Nya. Sebaliknya pikiran mereka menjadi sia-sia dan hati mereka yang bodoh menjadi gelap. Mereka berbuat seolah-olah mereka penuh hikmat, tetapi mereka telah menjadi bodoh.  Mereka menggantikan kemuliaan Allah yang tidak fana dengan gambaran yang mirip dengan manusia yang fana, burung-burung, binatang-binatang yang berkaki empat atau binatang-binatang yang menjalar. Karena itu Allah menyerahkan mereka kepada keinginan hati mereka akan kecemaran, sehingga mereka saling mencemarkan tubuh mereka. Sebab mereka menggantikan kebenaran Allah dengan dusta dan memuja dan menyembah makhluk dengan melupakan Penciptanya yang harus dipuji selama-lamanya, amin. Karena itu Allah menyerahkan mereka kepada hawa nafsu yang memalukan, sebab isteri-isteri mereka menggantikan persetubuhan yang wajar dengan yang tak wajar. Demikian juga suami-suami meninggalkan persetubuhan yang wajar dengan isteri mereka dan menyala-nyala dalam berahi mereka seorang terhadap yang lain, sehingga mereka melakukan kemesuman, laki-laki dengan laki-laki, dan karena itu mereka menerima dalam diri mereka balasan yang setimpal untuk kesesatan mereka. 


Homoseksualitas dihakimi dengan sangat keras, sebagaimana kita diingatkan dalam Yudas 1:7: “Sama seperti Sodom dan Gomora dan kota-kota sekitarnya, yang dengan cara yang sama melakukan percabulan dan mengejar kepuasan-kepuasan yang tak wajar, telah menanggung siksaan api kekal sebagai peringatan kepada semua orang.” Akhirnya, dalam Wahyu 22:14-15, Rasul Yohanes berkata, “Berbahagialah mereka yang membasuh jubahnya. Mereka akan memperoleh hak atas pohon-pohon kehidupan dan masuk melalui pintu-pintu gerbang ke dalam kota itu. Tetapi anjing-anjing dan tukang-tukang sihir, orang-orang sundal, orang-orang pembunuh, penyembah-penyembah berhala dan setiap orang yang mencintai dusta dan yang melakukannya, tinggal di luar.”


Allah kita adalah Allah yang kudus, seperti yang diingatkan oleh Rasul Petrus, “Tetapi hendaklah kamu menjadi kudus di dalam seluruh hidupmu sama seperti Dia yang kudus, yang telah memanggil kamu, sebab ada tertulis: Kuduslah kamu, sebab Aku kudus”  (1 Ptr. 1:15-16).


Jadi, marilah kita merenungkan arti berikut: “Barangsiapa yang berbuat jahat, biarlah ia terus berbuat jahat; barangsiapa yang cemar, biarlah ia terus cemar; dan barangsiapa yang benar, biarlah ia terus berbuat kebenaran; barangsiapa yang kudus, biarlah ia terus menguduskan dirinya!" (Why. 22:11). Akan datang waktunya, ketika mereka yang telah memilih jalan orang yang tidak benar dan kotor akan tetap tinggal di jalan itu. Tidak akan ada jalan kembali ke jalan-jalan orang benar.



Hukum-hukum yang Menentukan Keimaman


Sementara banyak dari hukum-hukum ini pada mulanya akan terlihat seakan-akan tidak berlaku atas kita, tetapi ketika kita mempertimbangkan penafsiran rohaninya, kita melihat bahwa hukum-hukum ini sesungguhnya berlaku atas kita. Ada peringatan tentang perkawinan mereka, yang tentunya berlaku atas kita karena kita pun tidak boleh menikah dengan seseorang yang duniawi.


Kemudian juga terdapat dua belas cacat cela yang menghalangi seseorang untuk menjadi imam (Im. 21:18-24). Meskipun hal-hal ini merujuk pada fisik para imam Perjanjian Lama, bagi kita hal-hal ini bersifat rohani. Karena itu, bagi kita, para pemimpin rohani – ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi – yang tidak memahami kebenaran-kebenaran rohani, sama seperti orang-orang buta yang memimpin orang lain kepada penyesatan sampai mereka semua jatuh ke dalam neraka. Paulus memperingatkan tentang mereka yang timpang rohani dalam Ibrani 12:13, yaitu tentang mereka yang menyimpang dari jalan kebenaran. Semua ini diuraikan seluruhnya dalam buku kami yang berjudul Hari Raya dan Korban Persembahan.



Hari Raya Tuhan


Ada tujuh hari raya Tuhan yang memiliki realisasi-realisasi rohani baik bagi Gereja maupun orang-orang Kristen secara individu. Ketujuh hari raya tersebut adalah:


1. Hari Raya Paskah, yaitu berita tentang keselamatan.


2. Hari Raya Roti tidak Beragi, berbicara tentang perlunya kita memakan Firman Allah setiap hari dan secara terus-menerus di sepanjang hidup kita.
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